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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan Agama Islam (PAl)
dalam membentuk perilaku keagamaan toleransi pada siswa kelas IV sekolah dasar melalui
perspektif psikologi agama. Toleransi merupakan salah satu nilai penting dalam pendidikan
agama yang perlu ditanamkan sejak usia dini untuk membangun sikap saling menghormati,
menghargai perbedaan, serta menciptakan kehidupan sosial yang harmonis. Dalam perspektif
psikologi agama, perkembangan perilaku toleransi pada anak dipengaruhi oleh proses
internalisasi nilai-nilai keagamaan yang diperoleh melalui pengalaman belajar, keteladanan,
pembiasaan, dan interaksi sosial di lingkungan sekolah. Guru PAI memiliki peran strategis
sebagai pendidik, pembimbing, teladan, dan motivator dalam menanamkan nilai-nilai
toleransi kepada peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka dengan
mengkaji berbagai literatur yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian
terdahulu mengenai pendidikan agama, toleransi, dan psikologi agama. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pembentukan perilaku keagamaan toleransi pada siswa kelas IV dapat
dilakukan melalui pemberian keteladanan, pembiasaan sikap menghargai perbedaan,
penguatan nilai-nilai moderasi beragama, serta penciptaan lingkungan belajar yang inklusif
dan kondusif. Dengan demikian, peran guru PAl menjadi faktor penting dalam membentuk
karakter religius yang toleran pada anak usia sekolah dasar.

Kata Kunci: Guru PAI, Perilaku Keagamaan, Toleransi, Psikologi Agama, Siswa Sekolah Dasar.
ABSTRACT

This study aims to analyze the role of Islamic Religious Education (PAl) teachers in
shaping tolerant religious behavior among fourth-grade elementary school students from the
perspective of the psychology of religion. Tolerance is one of the important values in religious
education that must be instilled from an early age to foster attitudes of mutual respect,
appreciation of differences, and the creation of a harmonious social life. From the perspective
of the psychology of religion, the development of tolerant behavior in children is influenced by
the process of internalizing religious values acquired through learning experiences, role
modeling, habituation, and social interactions within the school environment. PAI teachers
have a strategic role as educators, mentors, role models, and motivators in instilling the values
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of tolerance in students. This study employs a literature review approach by examining various
relevant sources, such as books, scientific journals, and previous research findings related to
religious education, tolerance, and the psychology of religion. The results of the review
indicate that the formation of tolerant religious behavior in fourth-grade students can be
achieved through providing exemplary behavior, habituating attitudes that appreciate
differences, reinforcing the values of religious moderation, and creating an inclusive and
conducive learning environment. Thus, the role of PAl teachers becomes an important factor
in shaping a religiously tolerant character in elementary school children.

Keywords: PAI Teacher, Religious Behavior, Tolerance, Psychology Of Religion, Elementary
School Students.

A. PENDAHULUAN

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada jejang sekolah dasar diarahkan
untuk memberikan wawasan dan penyahatan kepada siswa mengenai prinsip-prinsip ajaran
islam, sekaligus menumbuhkan kemampuan dalam mengimplementasikan nilai-nilai
keislaman dalam aktivitas (Sanifu 2025). Indonesia merupakan negara yang memiliki
keragaman yang sangat luas, mencakup perbedaan suku, budaya, bahasa, maupun agama.
Keberagaman tersebut menjadikan sikap toleransi sebagai salah satu nilai utama yang berperan
penting dalam memelihara kerukunan serta ciptakan kehidupan sosial yang harmonis di tengah
masyarakat (Astuti et al. 2024). Penanaman sikap toleransi antarumat beragama perlu
dilakukan sejak usia dini, khususnya pada tingkat pendidikan sekolah dasar. Sebagai lembaga
pendidikan formal pertama, sekolah dasar memiliki posisi yang sangat penting dalam proses
pembentukan karakter peserta didik, termasuk untuk mengembangkan sikap sosial, nilai moral,
serta pemahaman keagamaan yang baik (Nurlaeli 2026). Pada tahap sekolah dasar, siswa mulai
berinteraksi dengan teman sebaya dari latar belakang berbeda, sehingga Sekolah Dasar menjadi
momen strategis dalam membangun karakter toleran (Andika, Supriyono, and Taslim 2026).

Dalam konteks tersebut, Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran sentral yang
sangat penting dalam proses ini. Guru PAI tidak selalu bertugas sampaikan materi keagamaan,
namun juga berfungsi sebagai teladan yang menenamkan nilai-nilai cintah kasih,
penghormataan terhadap sesama, serta sikap menghargai perbedaan dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian Supriyono & Andika (2026) misalnya menunjukkan bahwa guru PAI yang
memberi contoh nyata dan membiasakan siswa menghargai perbedaan mampu membentuk

sikap toleransi anak dalam kategori cukup baik (Andika et al. 2026). Pemuan serupa
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dikemukakan oleh Nurlaeli dkk., (2026) yang menyatakan bahwa guru PAI berperan secara
komprehensif sebagai pendidik, teladan, serta motivator melalui pengintegrasian nilai-nilai
toleransi dalam materi akhlak, kisah Nabi, serta pembelajaran Al-Qur’an (Nurlaeli 2026).
Upaya tersebut terbukti mampu mendorong perilaku saling menghargai dan menciptakan
interaksi yang harmonis di antara siswa yang memiliki latar belakang berbeda.

Ditinjau dari sudut pandang psikologi perkembangan, siswa sekolah dasar kelas IV yang
berada pada rentang usia sekitar 9 hingga 11 tahun berada pada fase kemampuan berpikir,
interaksi sosial, dan pembentukan moral yag berlangsung secara signifikan. Mengacu pada
teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget, anak pada remtang usia
tersebut memasuki tahap operasional konkret, yaitu periode ketika mereka mulai dapat
menggunakan penalaran logis dalam memahami kejadian yang bersifat nyata, mengenali
keterkaitan antara sebab dan akibat, serta mempertimbangkan suatu situasi dari berbagai
perspektif yang berbeda (Marinda 2020). Kemampuan tersebut menjadi landasan penting bagi
berkembangnya sikap toleransi karena anak mulai memahami bahwa perbedaan keyakinan,
budaya, maupun kebiasaan merupakan bagian dari realitas sosial yang harus dihargai. Selain
itu, menurut Erik Erikson, anak usia sekolah dasar berada pada tahap industry versus
inferiority, yaitu fase ketika mereka berusaha memperoleh pengakuan sosial melalui
keberhasilan dalam belajar dan berinteraksi dengan lingkungan. Pada tahap ini, pengalaman
sosial yang positif di sekolah akan berpengaruh besar terhadap pembentukan sikap dan karakter
anak, termasuk perilaku toleransi dalam kehidupan beragama.

Dari perspektif psikologi agama, proses pengajaran nilai-nilai keagamaan berperan
dalam internalisasi sikap dan perilaku peserta didik. Nilai-nilai seperti kasih sayang, empati,
dan penghormatan terhadap orang lain yang diajarkan melalui pendidikan agama dapat
membentuk kecenderungan psikologis yang mendukung munculnya perilaku toleran. Menurut
teori perkembangan moral yang dikemukakan oleh Lawrence Kohlberg, anak usia sekolah
dasar ada pada tahap moral konvensional awal, yaitu yaitu fase ketika mereka mulai menyadari
pentingnya mematuhi norma dan aturan sosial, memperoleh penerimaan dari kelompok, serta
menunjukkan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai yang dikatakan baik oleh lingkungan
sekitarnya (Hasanah 2019). Pada tahap ini, guru memiliki pengaruh yang besar dalam
membentuk pemahaman moral anak melalui keteladanan, pembiasaan, dan pemberian

penguatan terhadap perilaku positif. Oleh karena itu, berbagai literatur menekankan pentingnya
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penggunaan strategi pembelajaran yang kontekstual dan keteladanan guru PAI dalam
menanamkan sikap toleransi keagamaan, misalnya melalui penyampaian kisah teladan Nabi,
dialog yang inklusif, serta kolaborasi antara sekolah dan orang tua dalam pembinaan karakter
peserta didik. Oleh karena itu, berbagai literatur menekankan pentingnya penggunaan strategi
pembelajaran yang kontekstual dan keteladanan guru PAI dalam menanamkan sikap toleransi
keagamaan, misalnya melalui penyampaian kisah teladan Nabi, dialog yang inklusif, serta
kolaborasi antara sekolah dan orang tua dalam pembinaan karakter peserta didik. Temuan-
temuan ini membawa implikasi penting bagi pengembangan kurikulum dan peningkatan
kompetensi guru PAI, terutama dalam menerapkan metode pembelajaran yang inklusif,
kolaboratif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.

Penanaman nilai-nilai toleransi dengan pendidikan agama selaras dengan tujuan
pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 Tahun 2003, membentuk manusia yang beriman, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab
(Abidin Mustika 2018). Namun demikian, implementasi pendidikan toleransi di sekolah masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti pendekatan pembelajaran yang cenderung tekstual dan
keterbatasan media pembelajaran yang mampu menghubungkan materi dengan realitas
kehidupan peserta didik. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa keteladanan guru PAI,
pembinaan yang dilakukan di dalam maupun di luar kelas, serta terciptanya lingkungan sekolah
yang kondusif merupakan faktor penting yang mendukung perkembangan sikap toleransi
peserta didik. Affifah (2025) menemukan bahwa keteladanan guru PAI dan pembinaan yang
berkelanjutan memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter toleran siswa.
Sementara itu, Puspita (2024) menegaskan bahwa suasana sekolah yang harmonis serta
hubungan yang baik antara guru dan siswa mampu memfasilitasi berkembangnya sikap saling

menghormati dan menghargai perbedaan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif serta memakai
penelitian kepustakaan (library research) untuk menganalisis peran guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam membentuk sikap toleransi beragama pada peserta didik kelas IV sekolah
dasar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan menelaah berbagai

sumber ilmiah yang relevan, seperti buku, jurnal, artikel penelitian, dan dokumen kebijakan
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pendidikan yang berkaitan dengan toleransi, pendidikan agama Islam, serta teori
perkembangan psikologi anak. Sumber data primer berasal dari guru PAI, siswa, dan pihak
sekolah, sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari dokumen pembelajaran dan literatur
yang relevan. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif berupa kata-kata, gagasan,
konsep, dan temuan konseptual yang berkaitan dengan fokus kajian. Analisis data dilakukan
dengan teknik analisis isi (content analysis) melalui langkah-langkah reduksi data, klasifikasi
data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan, sehingga diperoleh pemahaman yang utuh
mengenai bagaimana guru PAI berperan dalam menanamkan perilaku toleransi keagamaan

pada anak sekolah dasar sesuai dengan tahap perkembangan psikologisnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian berbagai literatur, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk perilaku keagamaan toleransi pada peserta didik
sekolah dasar. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi keagamaan, tetapi juga
sebagai pendidik, teladan, motivator, dan pembimbing dalam proses internalisasi nilai-nilai
toleransi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sikap toleransi dapat ditanamkan melalui
pembelajaran agama yang menekankan nilai kasih sayang, penghormatan terhadap perbedaan,
kerja sama, dan sikap saling menghargai antar sesama.

Literatur yang dikaji menunjukkan bahwa guru PAI dapat mengembangkan perilaku
toleransi melalui beberapa strategi, seperti mengintegrasikan nilai toleransi ke dalam materi
akidah akhlak, kisah para nabi, dan pembelajaran Al-Qur'an serta Hadis. Selain itu, guru juga
berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, memberikan keteladanan dalam
berinteraksi dengan peserta didik, dan membiasakan perilaku saling menghormati dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah. Keteladanan guru menjadi faktor penting karena anak usia
sekolah dasar cenderung meniru perilaku yang mereka lihat dari figur yang dianggap memiliki
otoritas dan kedekatan emosional.

1.  Perilaku Toleransi dalam Perspektif Psikologi Agama

Dalam perspektif psikologi agama, perilaku keagamaan tidak hanya dipahami sebagai

pelaksanaan ritual ibadah, tetapi juga mencakup sikap sosial yang mencerminkan nilai-nilai

agama dalam kehidupan sehari-hari. Toleransi merupakan salah satu bentuk perilaku
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keagamaan yang menunjukkan kemampuan individu untuk menghormati dan menerima
keberadaan orang lain yang memiliki latar belakang, keyakinan, atau pandangan yang berbeda.

Nilai-nilai toleransi yang diajarkan melalui pendidikan agama berkontribusi terhadap
pembentukan sikap empati, kepedulian sosial, dan penghargaan terhadap keberagaman.
Melalui proses internalisasi yang berlangsung secara bertahap, nilai-nilai tersebut menjadi
bagian dari kepribadian anak dan tercermin dalam perilaku sosial mereka. Oleh karena itu, guru
PAI memiliki posisi strategis dalam menghubungkan ajaran agama dengan praktik kehidupan

sosial yang toleran.

2.  Toleransi Ditinjau dari Teori Perkembangan Anak

Pembentukan perilaku toleransi pada siswa kelas IV-V perlu dipahami berdasarkan
karakteristik perkembangan psikologis anak. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget,
anak usia 9—11 tahun berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, anak mulai mampu
memahami aturan sosial, melihat sudut pandang orang lain, dan berpikir logis terhadap situasi
yang nyata. Oleh karena itu, penanaman nilai toleransi akan lebih efektif apabila disampaikan
melalui contoh konkret, pengalaman langsung, dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Sementara itu, menurut Erikson, anak usia sekolah dasar berada pada tahap industry
versus inferiority. Pada tahap ini, anak berusaha memperoleh pengakuan sosial dan
mengembangkan kemampuan bekerja sama dengan lingkungan sekitarnya. Interaksi positif
yang difasilitasi oleh guru dapat membantu anak belajar menghargai perbedaan dan
membangun hubungan sosial yang sehat. Selain itu, teori perkembangan moral Kohlberg
menjelaskan bahwa anak pada usia ini mulai memahami pentingnya aturan, norma sosial, dan
perilaku yang dianggap baik oleh lingkungan. Dengan demikian, keteladanan guru PAI
memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk perilaku toleran karena anak cenderung

menjadikan guru sebagai model perilaku yang layak ditiru.

3. Implikasi Peran Guru PAI terhadap Pembentukan Toleransi

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan perilaku
keagamaan toleransi pada anak tidak hanya bergantung pada materi yang diajarkan, tetapi juga
pada cara guru mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam proses pembelajaran dan
kehidupan sekolah. Guru PAI yang mampu mengintegrasikan pendekatan pedagogis dengan

pemahaman mengenai perkembangan psikologis anak akan lebih efektif dalam menanamkan
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sikap toleransi. Oleh karena itu, penguatan kompetensi guru PAI dalam bidang pendidikan
karakter, psikologi perkembangan, dan psikologi agama menjadi faktor penting untuk

mendukung terciptanya generasi yang religius, moderat, dan menghargai keberagaman.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk perilaku
keagamaan toleransi pada siswa kelas IV sekolah dasar. Peran tersebut diwujudkan melalui
berbagai fungsi, seperti pemberian keteladanan, pembiasaan perilaku positif, pemberian
bimbingan, serta pengintegrasian nilai-nilai toleransi ke dalam proses pembelajaran. Melalui
interaksi yang berlangsung secara berkelanjutan di lingkungan sekolah, guru PAI berkontribusi
dalam membantu peserta didik memahami, menerima, dan menghargai kebergaman yang ada
disekitarnya.

Dari perspektif psikologi agama, internalisasi nilai toleransi lebih efektif pada usia
sekolah dasar karena anak sedang berada pada tahap perkembangan kognitif, sosial, dan moral
yang memungkinkan mereka memahami contoh konkret, meniru perilaku positif, dan
membangun kebiasaan menghargai perbedaan. Dengan demikian, toleransi tidak hanya
dipahami sebagai pengetahuan, tetapi juga sebagai perilaku keagamaan yang tercermin dalam
interaksi sosial sehari-hari. Secara logis, temuan ini memberi kontribusi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam memperkuat kajian psikologi agama yang
menghubungkan pendidikan Islam dengan perkembangan anak. Dalam praksis pendidikan
Islam, hasil kajian ini menegaskan bahwa guru PAI perlu menempatkan diri bukan hanya
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai model nilai, pembentuk budaya sekolah yang
inklusif, dan fasilitator tumbuhnya sikap saling menghargai. Karena itu, pendidikan agama di
sekolah dasar perlu dirancang lebih kontekstual, humanis, dan selaras dengan tahap
perkembangan peserta didik agar mampu melahirkan generasi yang religius, moderat, dan

toleran.
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